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KATA PENGANTAR 

 
 
 Setelah melalui proses yang cukup panjang, akhirnya prosiding seminar nasional 

“Peran Bahasa, Sastra, dan Budaya dalam Pengembangan Pariwisata”, yang diselenggarakan 

oleh Prodi D3 Bahasa Inggris dan Prodi S1 Sastra Inggris Universitas Diponegoro pada 

tanggal 30 November 2017, bisa hadir ke hadapan Bapak/ Ibu. Proses yang cukup panjang ini 

karena kami harus memastikan bahwa artikel yang dimuat dalam prosiding ini bebas dari 

plagiasi, dan memiliki keseragaman format yang telah kami tentukan. 

 Prosiding ini berisi 24 artikel yang terdiri atas 4 artikel dari pemakalah utama (Dr. 

Suharno, M.Ed, Prof. Dr. I Nyoman Darma Putra, M.Litt,  Subur L Wardoyo, Ph.D, dan Drs. 

Siswo Harsono, M.Hum) dan 20 artikel dari pemakalah pendamping. Adapun komposisi 

artikel adalah sebagai berikut: 9 artikel terkait dengan bidang Bahasa dalam Pengembangan 

Pariwisata, 7 artikel di bidang Sastra dalam Pengembangan Pariwisata, dan 8 artikel terkait 

dengan bidang Budaya dalam Pengembangan Pariwisata.    

 Penerbitan prosiding ini merupakan bagian dari keseluruhuan penyelenggaraan 

seminar. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih kepada panitia seminar yang telah 

membantu pelaksanaan seminar yang bermuara pada terkumpulnya artikel yang dimuat 

dalam prosiding ini.   
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Abstract 

The development of tourism in the village of Sudaji can not be separated from the development of 
tourism in neighboring village Lemukih village. Lemukih has a famous of Sekumpul waterfall. Every day the 
average of Tourist visiting Sekumpul waterfall about 60 - 90 tourists, both domestic and foreign tourists. Due to 
the limited human resources in tourism at Sudaji Village, the supporting facilities that can be provided such as 
food and beverages are still very limited in terms of menu variation, processing methods and hygiene standards 
and services are still very limited. The quality of food and beverages is should be well prepared in order to 
increase the satisfaction of tourists. Exelence food and drinks can be a mood boaster for travelers during the 
holidays. While quality service is also need serious attention. Service is expected to generate an image and very 
potential to increase of tourist visits. Service is a most sensitive feature of value, because it is not the same as 
buying products in the form of goods. One of the ultimate goals of service is to provide satisfaction to tourists. 
The intense competition in the accommodation services business requires service providers to best serve their 
customers by emphasizing the importance of fulfilling customer expectations and needs. Good service will 
contribute to the achievement of customer satisfaction, and play a very important role for the sustainability of 
the accommodation business. The purpose of this research is to know how the perception of tourists to quality 
and food and beverage service at Homestay in Sudaji Village. The study used 150 respondents who stay in 
Homestay at SudajiVillage. The results of the analysis with Top Two Boxes and Bottom Two Boxes found that 
almost all the indicators that scored high, the highest score with a value of 100% is a perception indicator of 
food and beverage presentation, perception of food and beverage variation, perception of freshness of food and 
beverage use, perception in the face of efficient food and beverage services, perceptions of staff friendliness, 
perceptions of helpful staff, and perceptions of staff performance. For the analysis of bottom two boxes, the 
indicators that get the highest score or often get low answers are the scores 1 and 2 are indicators of perceptions 
of the food and beverage presentation and perception indicators on the cleanliness of the food and beverage 
service area with a value of 4%. Indicators that often get a score of 3 or neutral are indicators of perceptions of 
food and beverage service opening hours with a score of 24%, followed by perceptions of food and beverage 
serving temperature with a value of 14.67% and a perception of the existence of healthy food and beverage 
choices with value 14%. These three indicators are also very necessary attention and in the future these three 
indicators need to be improved so that tourists who stay in the homestay can be served better and overall 
satisfaction of tourists can be achieved. 
Keywords: Quality of food and beverage, Homestay, Food and beverage service. 
 
1. Pendahuluan 

Desa Sudaji adalah sebuah desa di 
Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. 
Berdasarkan informasi lisan, konon nama 
Sudaji yang dijadikan nama sebuah desa 
ini berasal dari kata Sariaji. Namun, 
perubahan nama dari Sariaji menjadi 
Sudaji tidak diketahui, karena ketiadaan 
sumber-sumber tertulis. Terdapat versi 
cerita yang mengatakan bahwa kata Sudaji 
berasal dari dua kata, yakni Suda dan Aji 

yang berarti ajaran yang bersih. Versi 
cerita lain menyatakan bahwa Desa Sudaji 
yang merupakan Desa yang sangat tua (pra 
Desa) dimana konon desa ini bernama 
‘Sari Aji’. Namun asal-usul berubahnya 
nama Desa Sariaji menjadi Sudaji tidak 
banyak diketahui secara pasti, karena 
kekurangan-kekuangan sumber yang dapat 
diperoleh. 

Berkembangnya kepariwisataan di 
Desa Sudaji tidak dapat dilepaskan dari 
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semakin berkembangnya kepariwisataan di 
desa tetangganya, yaitu Desa Lemukih 
yang terkenal dengan daya tarik air terjun 
Sekumpul. Setiap harinya rata-rata Objek 
Wisata Air Terjun Sekumpul dikunjungi 
oleh sekitar 60 – 90 wisatawan, baik 
wisatawan domestik maupun manca-
negara. 

 Peningkatan minat wisatawan untuk 
berkunjung dan menginap di Desa Sudaji 
sebagai imbas dari perkembangan daya 
tarik wisata Air Terjun Sekumpul di Desa 
Lemukih, Kecamatan Sawan seperti uraian 
diatas, perlu dibarengi dengan penyiapan 
berbagai fasilitas pendukung pariwisata 
seperti akomodasi atau penginapan yang 
memadai, makanan dan minuman yang 
berkualitas, serta fasilitas pendukung 
pariwisata  lainnya.  

Sampai saat ini, terdapat beberapa 
usaha akomodasi di Desa Sudaji, yaitu: 
OMunity Bali yang berlokasi di Banjar 
Dukuh, dan beberapa rumah masyarakat 
yang dimanfaatkan sebagai homestay. 
Usaha ini dikelola oleh masyarakat lokal 
Sudaji dipimpin oleh Bapak Ketut Susana 
dalam pengelolaannya. Karena terbatasnya 
sumber daya manusia di Desa Sudaji 
khususnya SDM bidang pariwisata 
membuat fasilitas pendukung yang dapat 
disediakan seperti makanan dan minuman 
masih sangat terbatas baik dari segi variasi 
menu, cara pengolahan dan standar 
kebersihan serta pelayanan yang masih 
sangat minim. 

Kualitas makanan dan minuman 
merupakan hal yang harus diperhatikan 
untuk dapat meningkatkan kepuasan 
wisatawan. Makanan dan minuman yang 
enak dan menarik dapat menjadi mood 
boaster bagi wisatawan selama liburan. 
Sedangkan pelayanan yang berkualitas 
juga merupakan salah satu hal yang perlu 
mendapat perhatian yang serius. Pelayanan 
diharapkan dapat menimbulkan suatu citra 
(image), sehingga secara berkesinam-
bungan pelayanan menjadi media yang 
potensial dalam merangsang meningkatnya 
kunjungan wisatawan. Pelayanan 
merupakan suatu ciri yang paling peka 

nilainya, karena tidak sama dengan 
membeli produk dalam bentuk barang. 
Salah satu sasaran akhir dari pelayanan 
adalah memberikan kepuasan kepada 
wisatawan.  Persaingan yang ketat dalam 
usaha jasa akomodasi mengharus-kan 
penyedia jasa untuk memberikan 
pelayanan terbaiknya kepada wisatawan 
dengan menekankan pada pentingnya 
pemenuhan harapan dan kebutuhan 
pelanggan. Pelayanan yang baik akan 
memberikan kontribusi pada pencapaian 
kepuasan pelanggan, dan memegang 
peranan sangat penting bagi keberlang-
sungan hidup usaha akomodasi tersebut.  

Desa Sudaji yang pariwisatanya baru 
saja berkembang tentunya harus terus 
berbenah jika ingin terus diminati oleh 
wisatawan. Sampai saat ini fasilitas 
pariwisata yang ada di Desa Sudaji masih 
sangat minim. Akomodasi yang tersedia 
hanya berupa homestay yang masih 
sederhana dengan pengelolaan seadanya. 
Makanan dan minuman yang disediakan 
juga masih sangat minim dimana 
pengelolan homestay hanya menyediakan 
makanan dan minuman lokal yang cara 
pengolahan, penyajian dan pelayanannya 
masih jauh dari standar. Dari hasil 
observasi awal peneliti di Desa Sudaji 
makanan dan minuman yang disediakan 
untuk makan pagi misalnya hanya berupa 
jajanan tradisional yang disajikan seadanya 
diatas meja dan pelayanannya pun sangat 
simple. Tamu duduk di meja panjang dan 
mengambil sendiri makanannya. Memang 
penyajian jajanan tradisional bagus karena 
dapat meningkatkan potensi kuliner lokal, 
tetapi tentunya untuk meningkatkan 
kepuasan tamu terhadap makanan dan 
minuman tidak ada salahnya untuk 
mengkolaborasi makanan lokal dan 
internasional seperti berbagai olahan 
hidangan telur, sehingga wisatawan yang 
belum terbiasa untuk menikmati makanan 
lolal masih punya pilihan makanan 
lainnya. Kualitas makanan dan minuman 
juga dapat ditingkatkan melalui cara 
pengolahan makanan serta kebersihan 
dalam pengolahn dan penyajiannya. Di 
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Desa Sudaji standar kebersihan ini masih 
sangat minim karena memang fasilitas 
dapur dan restorannya baru memanfaatkan 
dapur dan tempat makan yang sudah ada. 

Disamping jenis hidangan, pelayanan 
juga merupakan hal yang sangat penting 
untuk diperhatikan karena pelayanan yang 
baik dapat membuat tamu merasa nyaman. 
Di Desa Sudaji sumber daya manusia di 
bidang pariwisata masih sangat minim 
sehingga jika ada wisatawan asing yang 
menginap pelayanan yang diberikan juga 
seadanya, kemampuan berbahasa Inggris 
juga masih minim sehingga komunikasi 
antara karyawan dan tamu menjadi sangat 
minim. Sampai saat ini memang belum ada 
penelitian yang dilakukan terkait bagai-
mana pandangan tamu atau persepsi 
wisatawan terhadap kualitas produk dan 
pelayanan makanan dan minuman di Desa 
Sudaji. 

Persepsi pelanggan diidentifikasikan 
sebagai suatu proses dimana individu 
memilih, mengorganisasikan serta meng-
artikan stimulus yang diterima melalui alat 
inderanya menjadi suatu makna. Persepsi 
wisawatan terhadap kualitas produk dan 
pelayanan makanan dan minuman  
menjadi hal yang sangat penting untuk 
diketahui untuk dapat meningkatkan 
kepuasan wisatawan yang pada akhirnya 
dapat membuat wisatawan merasa betah 
dan selalu ingin kembali ke Desa Sudaji.  
 Berdasarkan uraian tersebut maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Bagaimana persepsi 
wisatawan terhadap produk dan pelayanan 
makanan dan minuman pada homestay di 
Desa Sudaji, Kecamatan Kubutambahan 
Kabupaten Buleleng Bali. 
 
2. Metode 

Objek yang menjadi penelitian ini 
adalah kualitas makanan dan minuman 
pada homestay di desa Sudaji dengan 
enam (Namkung dan Jang, 2014) antara 
lain: 1. Food and Beverage Presentation 
(Presentasi/penampilan dari makanan dan 
minuman), 2. Food and beverage variety 
(variasi/Jenis makanan dan minuman yang 

tersedia), 3. Healty options (adanya 
pilihan makanan dan minuman yang 
sehat), 4. Food and beverage taste (Rasa 
makanan dan minuman), 5. The freshness 
of food and beverages Ingredient used 
(kesegaran bahan yang digunakan) 6. 
Food and beverage temperature adalah 
Temperatur/suhu makanan dan minuman 
saat dihidangkan. Objek penelitiannya 
yang kedua adalah kualitas pelayanan 
makanan dan minuman dengan tujuh 
indikator (Donkoh dkk. 2012) antara lain: 
 
1. Efficiency of food and beverage service 
yaitu pelayan makanan dan minuman 
yang efisien, 2. Friendliness of staff 
adalah sikap karyawan homestay yang 
ramah dan bersahabat, 3. Helpfulness of 
staff adalah sikap karyawan homestay 
yang selalu siap membantu, 4. Hours of 
operation adalah jam buka homestay dan 
restoran/tempat makan, 5. Cleanliness of 
serving area adalah kebersihan tempat 
pengolahan makanan dan minuman, 6. 
Cleanliness of eating area adalah 
kebersihan area tempat makan, 7. 
Appearance of staff adalah kerapian dan 
kebersihan penampilan karyawan 
homestay. 
 

Teknik pengumpulan data penelitian 
ini yaitu dengan menyebarkan kuesioner 
kepada 150 responden kepada tamu – tamu 
yang menginap di homestay di Desa 
Sudaji dan sudah pernah menikmati 
makanan dan minuman. Teknik analisis 
data dalam  penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif dengan analisa 
Top Two Boxes Bottom Two Boxes adalah 
metode yang menggabungkan presentase 
jawaban responden dalam skala Likert. 
Analisa Top Two Boxes Bottom Two Boxes 
digunakan untuk mengetahui bagaimana 
perbandingan antara jumlah bottom option 
(skor 1,2) yaitu skala sangat tidak setuju 
dan tidak setuju dengan top option (skor 
4,5) yaitu skala setuju dan sangat setuju. 
Selanjutnya Top Two Boxes akan disingkat 
(TTB), sedangkan Bottom Two Boxes akan 
disingkat (BTB).  
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3. Temuan dan Pembahasan 
Dari 175 kuesioner yang disebarkan 

pada semua homestay yang ada di Desa 
Sudaji, sejumlah 150 tamu yang menginap 
di homestay yang bersedia mengisi 
kudesioner dan ikut berpartisipasi dalam 
penelitian ini atau sebesar 85,71%. 
Seluruh kuesioner yang telah diisi 
dimasukkan sebagai responden. 

Dari sisi demografi responden 
penelitian ini menganalisa responden dari 
beberapa aspek antara lain dari umur, jenis 
kelamin, jumlah kunjungan, dan tujuan 
berkunjung. Data tentang demografi 
responden dapat dilihat dari Tabel 4.1 
berikut: 

 
Tabel 4.1 

Data Demografi Responden 
 

No. Identitas Diri Distribusi Responden Jumlah 
Orang Persentase 

1. Asal Negara UK 8 5,33% 
Hongkong 33 22% 
Singapura 8 5,33% 
China 20 13,34% 
Argentina 8 5,33% 
Perancis 26 17,34% 
Swiss 8 5,33% 
Jerman 8 5,33% 
USA 31 20,67% 
Jumlah 150 100% 

2. Jenis Kelamin Perempuan 115 76,67% 
Laki - laki 35 23,33% 
Jumlah 150 100% 

3. Status perkawinan Single 128 85,33% 
Menikah 22 14,67% 
Jumlah 150 100% 

4 Pekerjaan Profesional 108 72% 
Bisnis 17 11,33% 
Pensiunan 25 16,67% 
Jumlah 150 100% 

3. Jumlah Kunjungan sekali 103 68,67% 
Dua kali 18 12% 
3 kali atau lebih 29 19,33% 
Jumlah 150 100% 

4. Tujuan Berkunjung Berlibur 10 6,67% 
Berbisnis 3 2% 
Pengembangan 
diri(seminar, 
workshop,yoga) 

137 91,33% 

Jumlah 150 100% 
Sumber: Kuesioner 2017 (data diolah) 

 
3.1 Uji Validitas 
 Hasil uji validitas instrument 
penelitian berdasarkan hasil pengolahan 

data dengan SPSS disajikan pada Tabel 
4.2 berikut: 

 
Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas 
 

No. Variabel Koefisien Korelasi 
(Rhitung) 

Rkritis Keterangan 
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1. Kualitas makanan dan minuman 
Food and Beverages Presentation 0,603 0,159 Valid 
Food and Beverages Variety 0,473 0,159 Valid 
Healty Options 0,350 0,159 Valid 
Food and Beverages taste 0,765 0,159 Valid 
Freshness of food and beverages 
ingredient used 

0,639 0,159 Valid 

Food and beverages temperature 0,641 0,159 Valid 
2. Pelayanan Makanan dan Minuman 

Efficiency of food& beverage service 0,484 0,159 Valid 
Friendliness of the staff 0,479 0,159 Valid 
Helpfullness of staff 0,525 0,159 Valid 
Hour of operation 0,733 0,159 Valid 
Cleanliness of serving area 0,806 0,159 Valid 
Cleanliness of eating area 0,772 0,159 Valid 
Apprearance of staff 0,642 0,159 Valid 

Sumber: data diolah (2017) 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh indikator mempunyai koefisien korelasi  

lebih dari 0,159 (>0,159) oleh karena itu semua indikator telah memenuhi syarat validitas data. 
 
3.2 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat 
diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Ada 
beberapa metode pengujian reliabilitas 
salah satunya adalah dengan formula 
Cronbach’s Alpha melalui program SPSS. 
Intrumen dikatakan reliabel jika memiliki 
nilai alpha lebih besar dari 0,60 
(Sugiyono, 2007:133). Hasil Uji 

Cronbach Alpha pada semua variabel 
adalah 0,851, sudah lebih besar dari 0,60 
(> 0,60) maka semua variabel ini telah 
memenuhi syarat reliabilitas. 
 
3.2 Persepsi Wisatawan terhadap Kualitas 
Makanan dan Minuman 
 Berdasarkan hasil kuesioner 
responden mengenai persepsi wisatawan 
terhadap kualitas makanan dan minuman 
pada Homestay di Desa Sudaji dapat 
dilihat Tabel 4.3 berikut: 

 
Tabel 4.3 

Nilai Mean Persepsi Wisatawan terhadap Kualitas makanan dan minuman 
Variabel Persepsi Mean Kategori 

X1.1 Persepsi terhadap presentasi makanan dan minuman 4,83 Sangat Setuju 
X1.2 Persepsi terhadap variasi makanan dan minuman 4,71 Sangat Setuju 
X1.3 Persepsi terhadap adanya pilihan makanan dan kinuman 

yang sehat (Healty Options) 
4,37 Sangat Setuju 

X1.4 Persepsi terhadap rasa makanan dan minuman 4,72 Sangat Setuju 
X1.5 Persepsi terhadap Kesegaran bahan makanan dan 

minuman yang digunakan 
4,83 Sangat Setuju 

X1.6 Persepsi terhadap suhu penyajian makanan dan 
minuman 

4,26 Sangat Setuju 

Persepsi terhadap kualitas makanan dan minuman 4,62 Sangat Setuju 
Sumber: kuesiner responden 2017 (data diolah) 

  
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat 
dilihat bahwa persepsi wisatawan sangat 
baik dimana dapat dilihat bahwa 
wisatawan memberikan pernyataan sangat 
setuju pada kualitas makanan dan 
minuman pada Homestay di Desa Sudaji, 
artinya wisatawan pada Homestay di Desa 

Sudaji memiliki persepsi yang sangat baik 
terhadap kualitas makanan dan minuman 
yang disajikan di Homestay.  
 Dari enam indikator kualitas 
makanan dan minuman, indikator 
presentasi makanan dan minuman serta 
kesegaran bahan makanan dan minuman 
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yang dipergunakan mendapatkan skor 
paling tinggi yaitu 4,83. Hal ini memang 
benar adanya karena setiap ada acara 
makan seperti acara makan pagi 
(breakfast) maupun perjamuan makan 
siang dan malam biasanya dilakukan 
bersama – sama dengan family service. 
Makanan ditata dengan sangat cantik 
ditengah – tengah meja makan dan 
sebelum makan diawali dengan doa 
Bersama sebagai ucapan rasa syukur baru 
kemudian dilanjutkan dengan acara makan 
Bersama. Sedangkan dari bahan – bahan 
(ingredient) yang dipergunakan mendapat 
nilai yang tinggi karena memang bahan – 
bahan makanan dan minuman yang 
dipergunakan merupakan bahan – bahan 
lokal yang dihasilkan oleh masyarakat 
setempat dan merupakan bahan – bahan 
organik. Hal ini membuat kualitas dari 
makanan dan minuman menjadi lebih enak 
untuk dinikmati. 

Dua indikator yang mendapat nilai 
terendah adalah indikator adanya pilihan 
makanan dan minuman yang sehat (healty 
option) dengan nilai 4,37, dan indikator 
suhu penuajian makanan dan minuman 
dengan nilai 4,26. Hal ini terjadi memang 

karena pada homestay di Desa Sudaji 
memang belum banyak menyediakan 
pilihan makanan dan minuman. Restoran 
memang belum ada tetapi makanan 
disediakan berdasarkan permintaan tamu 
dan makanan serta minuman yang 
disajikan adalah makanan dan minuman 
yang bisa dibuat oleh masyarakat 
setempat. Sedangkan untuk suhu penyajian 
makanan dan minuman memang belum 
dapat terjaga dengan baik mengingat cara 
penyajiannya dengan family service 
dimana makanan sudah ditata diatas meja 
makan. Walaupun memang secara 
keseluruhan persepsi wisatawan terhadap 
kualtas makanan dan minuman sangat 
baik, kedua indikator yang mendapat nilai 
rendah perlu mendapat perhatian dan 
kedepannya perlu ditingkatkan agar 
kualitas makanan dan minuman yang 
disajikan menjadi lebih maksimal. 
 
3.3 Persepsi terhadap Pelayanan 
Makanan dan Minuman  

Untuk melihat persepsi wisatawan 
terhadap pelayanan makanan dan minuman 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

 
 

Tabel 4.4 
Nilai Mean Persepsi Wisatawan terhadap Pelayanan makanan dan minuman 

Variabel Persepsi Mean Kategori 
X2.1 Persepsi terhadap pelayanan makanan dan minuman yang 

efisien 
4,83 Sangat Setuju 

X2.2 Persepsi terhadap keramahan staff 4,85 Sangat Setuju 
X2.3 Persepsi terhadap staff yang sangat membantu 4,88 Sangat Setuju 
X2.4 Persepsi terhadap jam buka layanan makanan dan 

minuman 
4,21 Sangat Setuju 

X2.5 Persepsi terhadap kebersihan area pelayanan makanan dan 
minuman 

4,63 Sangat Setuju 

X2.6 Persepsi terhadap kebersihan area makan 4,67 Sangat Setuju 
X2.7 Persepsi terhadap penampilan staff 4,71 Sangat Setuju 

Persepsi terhadap pelayanan makanan dan minuman 4,68 Sangat Setuju 
Sumber: kuesiner responden (data diolah) 

  
Mengacu pada data pada Tabel 4.4 diatas 
dapat dilihat bahwa persepsi wisatawan 
terhadap pelayanan makanan dan minuman 
pada Homestay di Desa Sudaji sangat baik. 
Wisatawan sangat setuju pada pelayanan 
makanan dan minuman, artinya wisatawan 

yang menginap dan mendapatkan 
pelayanan makanan dan minuman di 
Homestay memiliki persepsi yang sangat 
baik terhadapa pelayanan makanan dan 
minuman. 
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Dari ketujuh indikator pelayanan 
makanan dan minuman, dua indikator yang 
mendapat penilaian tertinggi adalah 
indikator persepsi staff yang sangat 
membantu dengan nilai 4,88 dan indikator 
persepsi terhadap keramahan staff dengan 
nilai 4,85. Hal merupakan hal yang sangat 
baik bagi kelanjutan usaha homestay 
karena modal utam dari hospitality 
business adalah keramahtamahan, dan staff 
di homestay Desa Sudaji sudah memiliki 
itu. Para tamu akan merasa nyaman dan 
betah untuk tinggal di homestay walaupun 
fasilitasnya standar tetapi para staffnya 
ramah dan siap membantu akan membuat 
tamu merasa nyaman, betah dan mungkin 
akan datang kembali serta 
meromendasikan ke tema dan keluarganya. 

Sedangkan indikator yang mendapat 
penilaian paling rendah adalah persepsi 

terhadap jam buka layanan makanan dan 
minuman dengan nila 4,21. Memang 
waktu operasional fasilitas makanan dan 
minuman belum pasti. Mereka akan buka 
jika ada permintaan pelayanan. Hal ini 
sedikit menyulitkan para tamu yang 
sewaktu – waktu ataupun sesekali 
memerlukan pelayanan makanan dan 
minuman. Hal ini kedepannya perlu 
diperbaiki oleh pihak pengelola homestay 
mengingat di sekitar homestay di Desa 
Sudaji belum ada restoran yang 
representatif yang dapat dikunjungi oleh 
wisatawan. 
 
3.4 Analisa Top Two Boxes (TTB) dan 
Analisa Bottom Two Boxes (BTB) 
 Analisa TTB dan BTB ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.5 

Analisa Top Two Boxes (TTB), Botom Two Boxes (BTB), dan nilai Netral 
 

No. Indikator TTB 
(%) 

Netral 
(%) 

BTB(%) Total 
(%) 

1 Persepsi terhadap presentasi makanan dan minuman 100 0 0 100 
2 Persepsi terhadap variasi makanan dan minuman 100 0 0 100 
3 Persepsi terhadap adanya pilihan makanan dan 

minuman yang sehat (Healty Options) 
86 14 0 100 

4 Persepsi terhadap rasa makanan dan minuman 96 4 0 100 
5 Persepsi terhadap Kesegaran bahan makanan dan 

minuman yang digunakan 
100 0 0 100 

6 Persepsi terhadap suhu penyajian makanan dan 
minuman 

81,33 14,67 4 100 

7 Persepsi terhadap pelayanan makanan dan minuman 
yang efisien 

100 0 0  

8 Persepsi terhadap keramahan staff 100 0 0 100 
9 Persepsi terhadap staff yang sangat membantu 100 0 0 100 

10 Persepsi terhadap jam buka layanan makanan dan 
minuman 

76 24 0 100 

11 Persepsi terhadap kebersihan area pelayanan 
makanan dan minuman 

96 0 4 100 

12 Persepsi terhadap kebersihan area makan 92 8 0 100 
13 Persepsi terhadap penampilan staff 100 0 0 100 

Sumber: kuesioner responden 2017 (data diolah) 
  
Dari data pada Tabel 4.5 diatas dapat 
dilihat untuk analisa top two boxes, hampir 
semua indikator yang mendapat skor 
tinggi, skor tertinggi dengan nilai 100% 
adalah indikator persepsi terhadap 
presentasi makanan dan minuman, 
persepsi terhadap variasi makanan dan 

minuman, persepsi terhadap kesegaran 
bahan makanan dan minuman yang 
digunakan, persepsi terhadapan pelayanan 
makanan dan minuman yang efisien, 
persepsi terhadap keramahan staff, 
persepsi terhadap staff yang sangat 
membantu, dan indikator persepsi terhadap 
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penampilan staff. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketujuh indikator tersebut 
seluruhnya mendapat skor 4 dan 5 dan 
wisatawan sangat setuju dengan indikator 
– indikator tersebut.  
 Untuk analisa bottom two boxes, 
indikator yang mendapat skor tertinggi 
atau sering mendapat jawaban rendah yaitu 
skor 1 dan 2 adalah indikator persepsi 
terhadap suhu penyajian makanan dan 
minuman dan indikator persepsi terhadap 
kebersihan area pelayanan makanan dan 
minuman dengan nilai 4%. Walaupun 
persentasenya kecil yaitu 4% tetapi kedua 
indikator ini harus mendapat perhatian 
sers. Dari pengamatan atau observasi yang 
dilakukan penulis dapat dilihat bahwa 
memang ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan seperti penataan peralatan 
makan seperti cutlery yang terbuka yang 
mungkin akan dipersepsikan kurang baik 
oleh beberapa tamu (seperti terlihat pada 
gambar 7 dan 8). Ada beberapa tamu yang 
menginap memberikan skor sangat rendah 
yaitu 1 dan 2 yang nantinya dapat 
membuat wisatawan/tamu yang menginap 
kurang puas. Sedangkan indikator yang 
sering mendapat skor 3 atau netral adalah 
indikator persepsi terhadap jam buka 
layanan makanan dan minuman dengan 
skor 24%, diikuti oleh persepsi terhadap 
suhu penyajian makanan dan minuman 
dengan nilai 14,67% dan persepsi terhadap 
adanya pilihan makanan dan minuman 
yang sehat dengan nilai 14%. Ketiga 
indikator ini juga sangat perlu mendapat 
perhatian dan kedepannya ketiga indikator 
ini sangat perlu diperbaiki agar wisatawan 
yang menginap di homestay dapat 
terlayani dengan lebih baik serta kepuasan 
wisatawan secara keseluruhan dapat 
dicapai. 
 
4. Simpulan 
Adapun simpulan dalam penelitian ini 
adalah bahwa persepsi wisatawan terhadap 
kualitas makanan dan minuman pada 
Homestay di Desa Sudaji secara umum 
dapat disimpulkan sangat baik dengan nilai 
4,62. Jika dilihat dari hasil analisa untuk 

keenam variabel kualitas makanan dan 
minuman pada homestay di Desa Sudaji  
indikator yang mendapat penilaian paling 
rendah adalah indikator adanya pilihan 
makanan dan minuman yang sehat (healty 
option) dengan nilai 4,37, dan indikator 
suhu penyajian makanan dan minuman 
dengan nilai 4,26.  Persepsi wisatawan 
terhadap pelayanan makanan dan minuman 
pada homestay di Desa Sudaji sangat baik 
dengan nilai 4,68. Tetapi ada satu indikator 
yang masih mendapatkan nilai paling 
rendah dari wisatawan yaitu indikator  
persepsi terhadap jam buka layanan 
makanan dan minuman dengan nilai 4,21. 
Memang waktu operasional fasilitas 
makanan dan minuman belum pasti. 
Mereka akan buka jika ada permintaan 
pelayanan. Hal ini sedikit menyulitkan 
para tamu yang sewaktu – waktu ataupun 
sesekali memerlukan pelayanan makanan 
dan minuman. Sedangkan dari analisis Top 
Two Boxes hampir semua indikator yang 
mendapat skor tinggi, skor tertinggi 
dengan nilai 100% adalah indikator 
persepsi terhadap presentasi makanan dan 
minuman, persepsi terhadap variasi 
makanan dan minuman, persepsi terhadap 
kesegaran bahan makanan dan minuman 
yang digunakan, persepsi terhadapan 
pelayanan makanan dan minuman yang 
efisien, persepsi terhadap keramahan staff, 
persepsi terhadap staff yang sangat 
membantu, dan indikator persepsi terhadap 
penampilan staff. Untuk analisa bottom 
two boxes, indikator yang mendapat skor 
tertinggi atau sering mendapat jawaban 
rendah yaitu skor 1 dan 2 adalah indikator 
persepsi terhadap suhu penyajian makanan 
dan minuman dan indikator persepsi 
terhadap kebersihan area pelayanan 
makanan dan minuman dengan nilai 4%. 
Walaupun persentasenya kecil yaitu 4% 
tetapi kedua indikator ini harus mendapat 
perhatian serius. 

 
 Saran 
Menyediakan lebih banyak pilihan produk 
makanan dan minuman khususnya pilihan 
makanan dan minuman yang sehat (healty 
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option). Suhu penyajian makanan dan 
minuman dijaga dengan baik. Makanan 
disajikan setelah tamu duduk serta 
makanan atau minuman panas dihidangkan 
panas dan yang dingin dihidangkan dingin. 
Jam Buka pelayanan makanan dan 
minuman lebih jelas ditulis sehingga para 
tamu dapat memesan makanan dan 
minuman mereka. Meningkatkan 
kebersihan area pelayanan makanan dan 
minuman sehingga para tamu merasa lebih 
nyaman. 
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